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ABSTRACT 

Water is the most important element in the management and maintenance of 

agriculture. The main purpose of the water distribution system is to provide sufficient 

water supply and pressure for the user, but in reality in the process of flowing water 

loss occurs on the way from the amount supplied, in distributing water to the paddy 

fields a network system consisting of channels and control building. Proper and 

efficient provision of irrigation water requires a discharge measuring building for 

each channel. The discharge measuring building functions to determine the 

discharge of water through the channel so that the supply of water to the paddy fields 

which are irrigation areas can be monitored, thus it is hoped that the provision of 

water is not excessive or lacking and in accordance with the water needs of the 

plants in the paddy fields. . The highest water loss value occurred in the Cimandiri 

main canal on the Cimandiri Sadap Building (BSCM) 6 canal section of 2.31 m3/d, 

while the lowest water loss value occurred in the Cimandiri Sadap Building (BSCM) 

1 main canal of 0.14 m3/d. 
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ABSTRAK 

Air merupakan unsur terpenting dalam pengelolaan dan pemeliharaan 

pertanian. Tujuan utama dari sistem distribusi air adalah menyediakan pasokan 

air dan tekanan yang cukup bagi pemakainya, namun pada kenyataannya pada 

proses pengaliran terjadi kehilangan air dalam perjalanan dari jumlah yang di 

suplay, dalam menyalurkan air kepetak sawah dibutuhkan sebuah sistem 

jaringan yang terdiri dari saluran-saluran dan bangunan pengendali. Pemberian 

air irigasi secara tepat dan efisien memerlukan bangunan ukur debit untuk 

setiap saluran. Bangunan ukur debit tersebut berfungsi untuk mengetahui debit 

air yang melalui saluran tersebut sehingga pemberian air ke petakan-petakan 

sawah yang menjadi daerah pengairan dapat dipantau, dengan demikian 

diharapkan bahwa pemberian airnya tidak berlebihan ataupun kekurangan dan 

sesuai dengan kebutuhan air tanaman yang ada dalam petak sawah tersebut. 

Nilai kehilangan airyang paling besar terjadi di saluran induk Cimandiri 

padaruassaluran bangunan sadap Cimandiri (BSCM) 6 sebesar 2,31 m3/detik, 

sedangkan nilai kehilangan air yang paling rendah terjadi di saluran induk 

bangunan sadap Cimandiri (BSCM) 1 sebesar 0,14 m3/detik. 

Kata kunci : Efisiensi, kehilangan air, jaringan irigasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan unsur terpenting dalam pengelolaan dan pemeliharaan 

pertanian. Tujuan utama dari sistem distribusi air adalah menyediakan pasokan air 

dan tekanan yang cukup bagi pemakainya, namun pada kenyataannya pada proses 

pengaliran terjadi kehilangan air dalam perjalanan dari jumlah yang disuplai, dalam 

menyalurkan air kepetak sawah dibutuhkan sebuah sistem jaringan yang terdiri dari 

saluran-saluran dan bangunan pengendali.[1] 

Keberadaan bendung Cimandiri memiliki peranan penting bagi kehidupan 

masyarakat sekitar, yaitu alur untuk lalu lintas dan juga sebagai penghasil sumber 

ekonomi masyarakat. Air yang mengalir dari saluran primer ke saluran sekunder dan 

tersier menuju ke sawah sering terjadi kehilangan air sehingga dalam perencanaan 

selalu dianggap bahwa seperempat sampai sepertiga dari jumlah air yang diambil 

akan hilang sebelum air itu sampai di sawah. Kehilangan air yang terjadi erat 

hubungannya dengan efisiensi. Hal ini terkait dengan besarnya kehilangan air di 

jaringan irigasi yang disebabkan penguapan, pengambilan air untuk keperluan lain, 

atau kebocoran di sepanjang saluran. Berdasarkan kriteria perencanaan irigasi bagian 

saluran (KP-03). 

Pemberian air irigasi secara tepat dan efisien memerlukan bangunan ukur 

debit untuk setiap saluran. Bangunan ukur debit tersebut berfungsi untuk mengetahui 

debit air yang melalui saluran tersebut sehingga pemberian air ke petakan-petakan 

sawah yang menjadi daerah pengairan dapat dipantau, dengan demikian diharapkan 

bahwa pemberian airnya tidak berlebihan ataupun kekurangan dan sesuai dengan 

kebutuhan air tanaman yang ada dalam petak sawah tersebut.[2] 

Kabupaten Sukabumi merupakan daerah dengan penduduknya mengolah 

lahan pertanian dan memanfaatkan air yang berasal dari sungai Cimandiri. Dalam 

pengelolaan air tersebut banyak permasalahan yang terjadi, diantaranya kondisi 

saluran irigasi yang rusak, bangunan irigasi yang tidak terawat, dan tingginya 

sedimen di jaringan irigasi Cimandiri, yang dapat menyebabkan kehilangan air 

sebelum sampai ke hilir persawahan. 
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Sampai saat ini dalam eksploitasi irigasi di daerah irigasi kehilangan air 

pada saluran – saluran ditetapkan dalam persen berdasarkan perkiraan dan taksiran 

petugas irigasi yang bersangkutan, penentuan faktor saluran tersier lebih baik dalam 

pengaturan air, faktor saluran tersier digunakan untuk menentukan debit yang 

diperlukan dari saluran sekunder. Dalam usaha peningkatan dan penyempurnaan 

pengelolaan air irigasi maka besarnya kehilangan air pada saluran sekunder perlu di 

teliti untuk mencegah terjadinya pemborosan air. 

Besarnya kehilangan air pada saluran selain dipengaruhi oleh musim, jenis 

tanah, keadaan dan panjang saluran juga dipengaruhi oleh karateristik saluran. Sistem 

penyaluran air ke areal persawahan menggunakan saluran tanah, dan mengakibatkan 

rendahnya efesiensi pengairan. Pendugaan besarnya kehilangan air pada saluran 

merupakan langkah awal dalam usaha pemanfaatan air secara efisien. Maka dari itu 

di lakukan analisis menggunakan aplikasi Cropwat. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti 

untuk membuat suatu penelitian. Maka dari latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, maka penelitian ini diberi judul “ Analisis Efisiensi Saluran Irigasi Di 

daerah irigasi Cimandiri Kabupaten Sukabumi “ 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas sehingga dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar nilai kehilangan air pada saluran irigasi daerah irigasi 

Cimandiri. 

2. Berapa besar presentasi efisiensi saluran irigasi daerah irigasi Cimandiri. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kehilangan air pada saluran-saluran 

irigasi daerah irigasi Cimandiri 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

 
1. Analisis kehilangan air dan efisiensi pemberian air di saluran sekunder 

berdasarkan kecepatan aliran, luas penampang basah dan debit pada 

saluran sekunder daerah irigasi Cimandiri. 
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2. Menghitung kehilangan air pada saluran sekunder daerah irigasi 

Cimandiri 

3. Menghitung efisiensi pemberian air pada saluran sekunder daerah Irigasi 

Cimandiri 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menghitung nilai kehilangan air pada saluran irigasi daerah irigasi 

Cimandiri 

2. Untuk menghitung efisiensi irigasi pada saluran irigasi daerah irigasi 

Cimandiri 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kehilangan air pada 

saluran irigasi daerah irigasi Cimandiri 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Untuk menghasilkan penggunaan air irigasi yang efisien di tingkat petani 

yang disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman. 

2. Untuk tingkat efisiensi penggunaan air irigasi permukaan, misalnya 

rembesan/bocoran di saluran, debit yang diperlukan, panjang alur 

(furrow) dan sebagainya. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan yang telah kami lakukan pada saluran induk 

irigasi mengenai kehilangan air dan efisiensi didaerah irigasi Cimandiri 

Kabupaten Sukabumi dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai kehilangan air yang paling besar terjadi di saluran induk 

Cimandiri pada ruas saluran bangunan sadap Cimandiri (BSCM) 6 

sebesar 2,31 m3/d, sedangkan nilai kehilangan air yang paling rendah 

terjadi disaluran induk bangunan sadap Cimandiri (BSCM) 1 sebesar 

0,14 m3/d. 

2. Presentasi efisiensi yang paling besar terjadi pada ruas bangunan 

sadap Cimandiri (BSCM) 1 sebesar 99,35 % dapat dikatakan efisien 

karena memenuhi nilai standar efisiensi yang sudah ditetapkan pada 

kriteria perencanaan (KP-01,1986), sedangkan nilai efisiensi yang 

paling kecil terjadi pada ruas bangunan sadap Cimandiri (BSCM) 6 

sebesar 83,35 % sehingga belum di katakan efisien karena belum 

memenuhi standar efisien yang sudah ditetapkan pada kriteria 

perencanaan (KP-01,1986). 

3. Faktor yang menyebabkan tidak efisiensinya suatu saluran pada ruas 

saluran ialah karena adanya kerusakan pada dinding saluran sebelah 

kiri pada ruas bangunan sadap Cimandiri (BSCM) 6, banyaknya 

tanaman-tanaman liar yang tumbuh disepanjang saluran irigasi, serta 

terdapat beberapa pintu yang tidak dapat difungsikan atau tidak dapat 

digunakan (rusak). 

 
5.2 Saran 

1. Penyuluhan mengenai usaha-usaha pelestarian dan pemeliharaan 

jaringan Irigasi harus dilaksanakan dan ditingkatkan oleh pihak-pihak 

instansi yang terkait (PU pengairan dan Dinas Pertanian). 

2. Untuk masyarakat pada umumnya yang tinggal di sekitar saluran 

induk, saluran sekunder dan tersier agar ikut serta menjaga saluran 

tersebut jangan sampai membuang sampah kedalam saluran karna hal 

tersebut bisa merusak pengairan disaluran. 

3. Perlu dibuatkan suatu perbaikan pada sistem pengelolaan air dan 

perbaikan fisik prasarana irigasi seperti: mengurangi kebocoran 

disepanjang saluran dengan cara menghilangkan tanaman yang 

tumbuh liar disepanjang saluran. Serta dalam upaya meningkatkan 

nilai efisiensi penyaluran air sebaiknya instansi terkait lebih 

meningkatkan pengawasan dan monitoring (O.P) jaringan irigasi 

Cimandiri secara berkala. 
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